
42 

BAB III 

METODE PENELITIAN   
 

A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen (pre-experimental) 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan satu kelas 

maka desain yang digunakan yaitu tes awal - tes akhir (one group 

pretest-posttest) dan tidak ada perbandingan non perlakuan.   

Sebelum metode penelitian diterapkan, siswa diberikan pretest 

(tes awal) untuk melihat kemampuan dasar yang dimiliki siswa pada 

materi ekologi. Setelah mengerjakan pretest, kelas diberikan 

penerapan model pembelajaran Problem based learning berbantuan 

mind mapping pada materi ekologi. Kemudian perlakuan terakhir 

yaitu pemberian posttest untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

setelah diterapkannya model pembelajaran problem based learning 

berbantuan mind mapping. Berikut merupakan tabel penelitian yang 

digunakan:  

Tabel 3.1 Desain Penelitian
1
 

Pretest  Perlakuan  Postest 

X1 Y X2 

 

      Keterangan:  

     X1 : Pemberian pretest (tes awal) 

Y :Penerapan model pembelajaran Problem based learning 

berbantuan  mind mapping 

 X : Pemberian posttest (tes akhir) 

 

B. Setting Penelitian   
Penelitian ini dilakukan di MA Matholi’ul Huda Kecamatan 

Pucakwangi Kabupaten Pati dan berlagsung selama satu bulan pada 

semester genap tahun ajaran 2021/2022.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah semua elemen yang dapat dijadikan sebagai 

daerah generalisasi berupa subjek atau objek yang memiliki 

kuantitas dan ciri-ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipelajarinya dan kemudian dibuat dalam bentuk kesimpulan.
2
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Pada penelitian ini populasinya yaitu pada kelas X MIPA MA 

Matholi’ul Huda Pucakwangi Tahun 2021-2022. Berikut 

merupakan jumlah populasi siswa MA. Matholi’ul Huda, bisa 

dilihat dari tabel berikut ini:  

Tabel 3.2 Jumlah populasi siswa MA. Matholi’ul Huda 

Pucakwangi  

No  Kelas  Laki-laki Perempan  Jumlah  

1 X MIPA 

1 

7 20 27 

2 X MIPA 

2 

5 20 25 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sekelompok kecil orang yang terlibat 

langsung dalam suatu penelitian. Definisi lain dari sampel yaitu 

bahwa sebagian dari populasi yang di teliti dari sebuah objek 

yang diambil dapat mewakili populasi.
3
 Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 40 siswa. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik propotional random sampling. Propotional 

random sampling (sampling berimbang) adalah dalam 

menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-

tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya 

disesuikan dengan jumlah anggota subjek yang ada dalam 

masing-masing kelompok tersebut.
4
 Alasan digunakannya 

Propotional random sampling dikarenakan populasi tidak 

homogen dan proposional.  

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel  

1. Desain variabel  

Variabel penelitian adalah karakteristik, atribut dan nilai dari  

suatu objek atau kegiatan yang membuat perbedaan tertentu 

dalam penelitian dan ditarik kesimpulan. Berikut variabel yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu:  

a. Variabel bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau 

                                                           
3
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timbulnya variabel terikat (dependen).
5
 Pada variabel bebas 

dapat dimanipulasi, di ukur atau di pilih oleh peneliti guna 

menetapkan sebuah hubungan pada suatu gejala yang di 

observasi. Variabel bebas yang ada dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan 

Mind Mapping.  

b. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
6
 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

berfikir kritis.  

 

2. Definisi Operasional Variabel  

a. Model Pembelajaran PBL berbantuan Mind Mapping  

PBL berbantuan mind mapping adalah model 

pembelajaran yang diawali dengan penyajian masalah terkait 

materi ekologi yang dikombinasikan dengan mind mapping 

dengan mengikuti sintaks menurut Arends, yakni: (1) 

Orientasi peserta didik terhadap masalah, (2) Mengorganisasi 

peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan, 

(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.   

b. Kemampuan Berfikir Kritis  

Kemampuan berfikir kritis dalam penelitian ini yaitu 

berfikir kritis dalam penelitian ini adalah sebuah aktivitas 

mental untuk menganalisis dan mengevalusi kebenaran dari 

suatu pernyataan atau informasi dengan mengacu pada 

indikator berfikir kritis menurut Ennis yakni: (1) 

Memberikan penjelasan sederhana, (2) Membangun 

keterampilan dasar, (3) Menyimpulkan, (4) Memberikan 

penjelasan lanjut, (5) Mengatur strategi teknik.  

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji Validitas 

a. Instrumen Soal  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah 

instrumen yang digunakan valid atau tidak.
7
 Uji validitas 
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yaitu langkah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

keefektivan suatu instrumen pengukuran dalam memperoleh 

data. Validitas yaitu kualitas yang menunjukkan kesesuaian 

antara suatu alat ukur dengan tujuan yang diukur.
8
 Instrumen 

dikatakan valid apabila mencakup validitas internal dan 

eksternal. Validitas internal dikembangkan dari teori yang 

relevan, sedangkan validitas eksternal didasarkan pada bukti 

empiris yang telah ada. Validitas internal instrumennya 

berupa tes harus sesuai dengan validitas konstruks serta 

validitas isi. Validitas konstruks dipakai untuk mengukur 

gejala sesuai dengan yang didefinisikan, sedangkan validitas 

isi dipakai untuk mengetahui kesesuaian antara instrumen 

dengan deskripsi masalah yang akan diteliti.
9
Acuan 

pengujian validitas dengan menggunakan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS versi 22 yaitu sebagai berikut:   

1) Jika rhitung > rtabel dengan sig. 0,05 hal itu menunjukkan 

bahwa instrumen valid.  

2) Jika rhitung < rtabel dengan sig. 0,05 hal itu menunjukkan 

bahwa instrumen tidak valid.  

Tabel 3.3. Hasil Uji validitas Instrumen Tes 

No Aitem soal Keterangan Jumlah soal 

1. 2, 3, 5, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 

14, 

Valid 12 

2. 1,4,6 Tidak Valid 3 

 

Berdasarkan uji validitas aitem soal yang telah di uji 

cobakan terdiri dari 15 soal essay dengan responden 

sebanyak 24 siswa. Berdasarkan tabel diatas, terdapat 12 

aitem soal yang valid dengan rincian item nomor 2, 3, 5, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 13, 14,  dan 15. Dengan demikian maka 12 

aitem yang digunakan untuk penelitian. Data hasil uji 

validitas dapat dilihat pada bagian lampiran. 

b. Instrumen Angket   

Uji validitas pada instrumen angket respon siswa 

diuji cobakan kepada dosen ahli, instrumen angket terdiri 

dari 20 pertanyaan. Berdasarakan pengujian validitas 
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konstruks yang diperoleh hasil instrumen dipandang valid 

oleh validator. Validator menyetujui angket yang 

dikembangkan oleh peneliti sesudah mengoreksi kebenaran, 

dalam pemilihan kata, tata tulis yang baku, pengguanan 

bahasa dan lain-lain. Berikut merupakan masukan dari 

validator: 

Tabel 3.4. Hasil Uji validitas instrumen angket 

Validator Masukan 

Validator 1 a. Ada beberapa soal favorable dan 

unfavorable terbalik 

b. Kata “menggunkan” diubah menjadi 

“menggunakan” 

c. Kata “tidak tertarik” di ubah menjadi 

“kurang antusias” 

d. Kalimat “membuat saya tegang dan 

kurang menyenangkan” di ubah menjadi 

“kurang menyenangkan dan membuat 

saya tegang serta tertekan” 

e. Kata “seperti” diubah menjadi “metode” 

f.  Tambahan kata dengan, guru, dan 

materi 

  

Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa masukan dari 

validator pertama terkait dengan angket yang akan di ujikan. 

Validator pertama memberikan masukan yaitu ada beberapa soal 

angket yang terbalik antara favorable dan unfavorable, kurang 

telitinya dalam penulisan kata seperti “mengunkan” menjadi 

“menggunakan”, kurang tepatnya dalam pemilihan kata seperti 

“tidak menarik” yang di ubah menjadi “kurang menarik”dan kata 

“seperti” yang di ubah dengan “metode”.  Penyusunan kalimat 

yang kurang tepat seperti “membuat saya tegang dan kurang 

menyenangkan” di ubah menjadi “kurang menyenangkan dan 

membuat saya tegang serta tertekan”. Dan beberapa penambahan 

kata seperti kata dengan, guru dan materi. Setelah mendapatkan 

masukan dari validator kemudian diperbaiki oleh peneliti, maka 

angket bisa dikatakan valid oleh validator.   

2. Uji Reabilitas  

Uji reabilitas yakni pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur meskipun pengukuran 

dilakukan berkali-kali. Reliabilitas yaitu indeks yang 

menunjukkan seberapa besar suatu instrumen pengukuran dapat 
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dipercaya atau diandalkan.
10

 Uji reliabilitas ini adalah uji 

kelanjutan dari uji validitas. Data yang akan diuji cobakan 

reliabilitasnya hanyalah data yang valid.  

 Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode Alpha’s Cronbach yang dibantu oleh aplikasi SPSS 22. 

Untuk  kriteria pengujian reliabilitas yang digunakan sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai Alpha’s Cronbach > tingkat signifikansi, maka 

instrumen dinyatakan reliabel 

b. Jika nilai Alpha’s Cronbach < tingkat signifikansi, maka 

instrumen dinyatakan tidak reliabel 

Tabel 3.5. Nilai Koefisien Alpha’s Cronbach
11

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Tabel 3.6. Hasil Uji reliabilitas Instrumen Tes 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,800 12 

       

Hasil uji validitas soal essay didapatkan 12 item yang 

dinyatakan valid. Item-item tersebut kemudian dianalisis 

untuk uji  reliabilitasnya. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan suatu instrumen sebelum 

digunakannya untuk penelitian. Berdasarkan tabel di atas 

diperolehnya nilai reliabilitas untuk instrumen soal sebesar 

0,800 artinya mempunyai reliabilitas sangat kuat. Dengan 

demikian, semua instrumen dikatakan reliabel dan layak 

untuk digunakan penelitian.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu:  
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1. Tes  

Tes yakni seperangkat pertanyaan yang dijawab siswa sesuai 

dengan pengetahuan dan kemampuan berpikirnya.
12

 Menurut 

Ridwan, tes merupakan ujian terdiri dari serangkaian pertanyaan 

yang mengukur pengetahuan, kecerdasan dan keterampilan atau 

bakat individu ataupun kelompok.
13

 

Pada penelitian ini tes yang digunakan yaitu pretest dan 

postest berbentuk soal essay dengan indikator kemampuan 

berfikir kritis menurut Ennis terkait dengan materi Ekologi. Test 

uraian terdiri dari 12 soal untuk jawaban siswa  yang benar 

mendapatkan skor 5 dan untuk soal jawaban yang salah maka, 

diberikan skor (0). Soal pretest dan postest dibagikan secara 

langsung untuk kedua kelas eksperimen. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang mana 

responden diberikan dengan serangkaian pertanyaan/pertanyaan 

secara tertulis untuk dijawab.
14

 Angket yang digunakan untuk 

penelitian ini yakni skala likert. Skala likert memiliki dua bentuk, 

yakni berupa pertanyaan favorable dan pertanyaan unfavorable. 

Angket pada penelitian ini bersifat tertutup dan terdiri dari 20 

pertanyaan dengan 10 pertanyaan favorable dan 10 pertanyaan 

unfavorable. Pada pertanyaan favorable diberikan skor 4,3,2,1,  

dan pertanyaan unfavorable diberikan skor 1,2,3,4. Bentuk 

pilihan skala likert yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan 

sangat tidak setuju. Responden diharuskan mencentang (V) pada 

kolom yang tersedia.
15
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G. Teknik Analisis Data 

1. Skor Mentah  

Skor mentah merupakan jumlah jawaban yang betul.
16

 Setiap 

tes diperiksa dan diberi skor. Berikut merupakan rumus yang 

digunakan untuk menghitung skor mentah: 

Skor = 
 Nilai  benar

Nilai  maksimal
 x 100 

2. Uji N-Gain 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni 

untuk mengevaluasi dan mengetahui peningkatan kemampuan 

berfikir kritis  melalui analisis yang diperoleh. N-Gain score 

memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui efektifitas penggunaan 

suatu metode atau treatment tertentu pada sebuah penelitian. Uji 

N-gain score dilakukan dengan menghitung selisih antara pre-test 

dan post-test. Dengan menghitung selisih antara pre-test dan 

post-test, kita dapat mengetahui apakah penggunaan atau 

penerapan metode penelitian dapat dikatakan efektif atau tidak. 

Berikut rumus N-gain yang didefinisikan oleh Hakke: 

𝑁 − (𝑔) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.7 Interperetasi Gain Skor  Ternormalisasi
17

 

Nilai gain 

ternormalisasi 

Kriteria 

0 ͟< g ≤ 0,3 Rendah 

0,3 < g ≤ 1,00 Sedang 

0,70 < g ≤ 1,00 Tinggi 

 

3. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif ini berguna menganalisis angket respon 

siswa. Untuk teknik analisisnya pada penelitian ini digunakan 

cara perhitungan persentase pada tiap indikator pertanyaan 

tentang respon siswa dan mencari rata-rata pada setiap indiktaor.  

Langkah pertama untuk menghitung presentase pada tiap 

indikator yaitu:  

1) Kelompokkan setiap pertanyaan sesuai dengan indikator 

yang diamati. 
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2) Hitunglah skor total untuk setiap pertanyaan yang sesuai 

pada indikator yang diamati. 

3) Hitunglah rata-rata persentase  lembar angket respon 

siswa dengan digunakaanya rumus yaitu: 

Presentase  

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
𝑥 100% 

Menurut Widyoko (2012) kriteria kelayakan presentase 

dilakukan dengan cara seperti tabel 3.8 sebagai berikut:  

Tabel 3.8. Kriteria Persentase Angket Siswa
18

 

Kategori Presentase (%) 

Sangat baik 82-100 

Baik 63-81 

Tidak baik 44-62 

Sangat tidak baik 25-43 

 

4. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Salah satu cara guna untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan berdistribusi normal ataupun tidak yaitu 

dengan uji normalitas. Pada penelitian ini, teknik yang 

digunakan untuk uji normalitas yaitu Kolmogorov-Smirnov 

dengan taraf signifikasi 0,05. Pengujian normalitas yang 

digunakan menggunakan SPSS 22. Berikut merupakan 

ketentuan yang digunakan pada data penelitian ini adalah:  

1) Untuk  nilai sig. > 0,05 maka data distribusi normal  

2) Untuk nilai sig. < 0,05 maka data tidak berstribusi 

normal.
19

 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas yaitu uji statistik yang memiliki 

tujuan guna mengetahui dua atau lebih kelompok data sempel 

yang berasalnya dari populasi yang mempunyai varians yang 

sama atau tidak.
20

 Uji homogenitas digunakan untuk 
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memastikan bahwa kelompok yang dibandingkan adalah 

kelompok yang mempunyai variansi yang sama dengan 

menghitung uji homogenitas menggunakan uji levene 

menggunakan SPSS 22. Ada dua ketentuan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu:  

1) Jika nilai levene statistic > 0,05 maka varians data 

dikatakan homogen  

2) Jika nilai levene statistic < 0,05 maka varians data 

tidak dikatakan homogen.
21

 

5. Uji Hipotesis Wilcoxon Sign Rank Test 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikansi 

hipotesis perbandingan dua sampel yang saling berkolerasi 

bila persyaratan distribusi normal tidak terpenuhi, atau jika 

data yang diolah termasuk kelompok data berbentuk 

ordinal.
22

 Uji hipotesis ini menggunakan taraf signifikansi 

sebesar 5% dan dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 

22.  

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau 

menolak hipotesis pada uji ini sebagai berikut:  

1) Jika Probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima  

2) ika Probabilitas (Asymp. Sig) > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak.  
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